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STRATEGI BIDANG PENDIDIKAN MASYARAKAT
KORPSPOLISI LALULINTASDALAM MENGANTISIPASI
KEMACETAN LALULINTASDI KOTA SAMARINDA

Rikie Rafsanjani Firmanda®

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Srategi Bidang
Pendidikan Masyarakat Korp Polis Lalulintas dalam mengantisipas kemacetan
lalulintas di Kota Samarinda. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah
Sosialisass  dan  Pendidikan Masyarakat tentang tertib  lalulintas,
Penyelenggaraan kemitraan serta membangun jearing dengan pemangku
kepentingan , produk-produk yang dapat digunakan sebagai sarana kontak dalam
penyelenggaraan dikmas lantas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa,
Srategi Bidang Pendidikan Masyarakat Korps Polis Lalulintas dalam
mengantisipasi kemacetan lalulintas di Kota Samarinda telah dilaksanakan
melalui sosialisasi dalam berbagai teknik komunikas diantaranya komunikas
terhadap masyarakat umum dan terhadap masyarakat terorganisir. Membangun
kemitraan dengan dinas terkait dengan cara pertemuan rutin yang dilakukan
bersama dinas terkait serta berbagai tokoh masyarakat guna menyampaikan
aspiras dan membahas serta mengupayakan peningkatan pelayanan terhadap
masyarakat. Sosialisasi dengan berbagai cara sebagai sarana kontak juga
semakin di tingkatkan diantaranya melalui pelopor keselamatan lalu lintas
baliho, stiker, billboard,serta melalui media massa ataupun media cetak guna
menyadarkan masyarakat dakan pentingnya pengetahuan lalu lintas agar
terciptanya lalu lintas yang ramai lancar.
Kata Kunci: Strategi, Bidang Pendidikan Masyarakat Korps Palidu Lintas ,
Mengantisipasi Kemacetan.
PENDAHULUAN

Sebagai negara berkembang, pembangunan di Indaeessadigiatkan,
ditandai dengan pertumbuhan ekonomi serta jumlahdysuk yang terus
meningkat, ditambah dengan kemajuan ilmu pengetaluiza teknologi yang
semakin berkembang pesat, mendorong semakin mextimgk mobilitas atau
pergerakkan manusia dari satu tempat ke tempat ldal ini menyebabkan
semakin meningkat pula kebutuhan akan sarear@sgortasi. Berbagai sektor
kehidupan manusia sangat bergantung pada keBmeedarana transportasi
mulai dari sektor perekonomian hingga pertahanamgara. ( Adisasmita,
2011:105)
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Dapat dijumpai bahwa saat ini hampir setiap oramgnitiki kendaraan
pribadi. Transportasi menjadi kebutuhan setiap grgaing memiliki mobilitas
tinggi apalagi di negara-negara maju. Transpoddsiah kegiatan mengangkut
atau memindahkan muatan (manusia dan barang) ultu gempat asabfigin)
ketempat tujuan desination). Berbagai kegiatan pelayanan transportasi
membentuk suatu jaringan pelayanan transportasg gdakukan menggunakan
sarana transportasi yang bergerak diatas jaringssagana transportasi. Jaringan
prasarana transportasi dan jaringan pelayananpweasi membentuk jaringan
transportasi, sebagai salah satu unsur yang sapgating dalam sistem
transportasi nasional, Adisasmita (2011:105).

Transportasi memang menjadi kebutuhan yang palewing saat ini
namun penggunaan transportasi yang berlebihan dagagebabkan kemacetan.
Setiap orang ingin bergerak dengan cepat sehinggeeka lebih menyukai
menggunakan kendaraan pribadi. Akibatnya jalan yditedui tidak muat untuk
dilalui kendaraan yang begitu banyak. Hal ini tidag&nyelesaikan masalah setiap
orang yang sebenarnya ingin lebih mudah dan cepatpa tujuan tetapi
menyebabkan kemacetan.

Menurut Sugiyono (2008:32) kemacetan adalah sitadsu keadaan
tersendatnya atau bahkan terhentinya lalu lintag yisebabkan oleh banyaknya
jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan. Kemadesayak terjadi di kota-kota
besar, terutamanya yang tidak mempunyai transpoptaislik yang baik atau
memadai ataupun juga tidak seimbangnya kebutuhan @engan kepadatan
penduduk termasuk di Kota Samarinda, hal ini diskba meningkatnya jumlah
kendaraan bermotor yang berlalu lalang di jalark kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum dan tidak diimbangi dengan perluassnjalan raya.

Masalah kemacetan lalu lintas ini merupakan madalala yang sampai
saat ini belum ditemukan solusi yang tepat. Untukpierlu adanya kerja sama
yang baik antara pemerintah dengan masyarakat agesalah ini cepat
terselesaikan. Setiap individu berhak memikirkansateh ini, karena sekecil
apapun peran yang diberikan oleh individu terseileatu akan memberikan
pengaruh yang besar bagi dunia lalu lintas agajadelebih aman dan nyaman.

Karena itu, masalah macet tidak hanya berdasardkefmgaimana
menyelesaikanya, melainkan bagaimana kemacetdnséudiminimalisir, yaitu
adanya partisipasi baik dari masyarakat maupun petak. Pemerintah, sebagai
penyelenggara negara, diharap menciptakan kebijgkaig mampu berpihak
kepada kenyamanan dan pengurangan kendaraan yangeddngkan dari pihak
masyarakat, diharapkan tidak menggunakan jalan uchemgan berlebihan atau
semena-mena. Karena jalan umum merupakan milikabers Maka, harus ada
kehati-hatian dan ketertiban dalam berkendara.

Harus disadari, kemacetan telah menjadi masalabsseramun bukan
berarti diperparah dengan tidak tertibnya para geng jalan umum. Karena akan
berimbas kepada kemacetan yang semakin parah,absrepggangu kelancaran
lalulintas, waktu perjalanan menjadi lebih lamansamsi bahan bakar kendaraan
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bermotor meningkat, yang berarti pengeluaran alggaumah tangga untuk
transportasi meningkat, dan menimbulkan polusi ¢pararan) udara meningkat.
Oleh karena itu harus diatasi secara konseptuatasnal dan fungsional dalam
upaya mewujudkan transportasi yang efektif danefes

Kemacetan sekarang ini mungkin sulit diminimalil@ahkan solusi yang
dikembangkan pemerintah seakan hanya menjadi nhalsata. Masyarakat yang
menggunakan kendaraan umum, mereka dihadapkanrdgegaasalahan yang
lebih pelik lagi, yaitu tidak nyaman dan tidak melaiaya kendaraan umum
tersebut. Selain daripada itu, kurangnya pengetabedalulintas yang baik dan
paradigma salah yang berkembang dimasyarakat batamggung jawab
kelancaran berlalulintas hanya dibebankan pad& piiag berwenang dalam hal
ini pihak kepolisian juga merupakan salah satuofakang menyebabkan masalah
kemacetan lalulintas.

Sebagaimana permasalahan kemacetan di kota-kotar basnya,
masalah kemacetan lalulintas di Kota Samarindashditeangani serius sejak dini,
sehingga kemacetan dapat diatasi sebelum kondisisgmakin parah.
"Kemacetan di Kota Samarinda sudah sangat paratkaBa perjalanan kurang
dari satu kilometer saja jarak tempuhnya bisa meaica5 menit. Jika tidak
segera diantisipasi, tidak bisa dibayangkan bag@mkondisi Samarinda 10
tahun akan datang. (Antaranews.com. Rabu. 10 OaB)2 Yang terlihat saat ini,
upaya yang ditempuh hanya sebatas memecah korsenkkamacetan,
mengupayakan agar penumpukan jumlah kendaraak tafpusat di tempat-
tempat rawan kemacetan tanpa membuat terobosan yzsg menekan
pertumbuhan jumlah kendaraan. Menurut Ketua Koii$)PRD Kaltim Dahri
Yasin Berpendapat, “Jika ingin mengurai kemacetanSdmarinda, sudah
waktunya Pemkot Samarinda mengambil langkah nyatauku membenahi
Samarinda. Mulai dengan jalan satu arah, sebelyroviér dan jalan tol selesai
pengerjaannya, dan traffic light (lampu merah) yerfjuga diatur.
(Antaranews.com. Sabtu. 21 September 2013).

Berbagai upaya telah dilakukan, mulai dari perabalarah jalur di
beberapa titik rawan kemacetan hingga membangunjetubatan pendukung
(Jembatan Mahulu dan Jembatan Mahkota IlI) selambatan Mahakam yang
ada, juga jembatan kembar yang sudah dimulai permgasatiang pancang
disamping jembatan mahakam. Harapannya dapat nadéméonsentrasi
kendaraan antara yang ingin ke Samarinda Kota darak Samarinda. Namun,
upaya-upaya tersebut belum menunjukan hasil yangksimal untuk
mengantisispasi kemacetan lalu lintas. Permasalalaan yang menjadi
petimbangan cukup penting adalah membuat kebijaiegmtang pembatasan
pertumbuhan kendaraan. Meski di satu sisi pétinan jumlah kendaraan
bermotor berdampak pada kemacetan, tapi di gisi pertumbuhan jumlah
kendaraan memberi nilai tambah terhadap PAD (Rextda Asli Daerah)
melalui PKB (Pajak Kendaraan Bermotor). (diskomiKiltimprov.go.id. kamis
6 Oktober 2011).
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BIDDIKMAS (bidang Pendidikan Masyarakat) Korlantédsorp Polisi
Lalulintas) merupakan unsur pelaksana tugas pokakg yberada di bawah
Kapolri dan bertugas untuk mensosalisasikan, namkan, mengajak,
mendidik, membangun kesadaran, kepekaan, kepedakan tertib lalulintas
yang diselenggarakan secara formal maupun nonafp yang seharusnya
memberikan pendidikan dan pelatihan serta meluruglaadigma yang salah
yang sudah terlanjur berkembang ditengah-tengalyaredsat, melalui peran dan
fungsinya sebagai pelayan masyarakat.

Namun dalam prakteknya, peran Biddikmas KorlantasakSamarinda
belum bisa dirasakan manfaatnya oleh masyarakat kerena masih banyak
dijumpai masyarakat yang kurang menyadari akan giaehgan tentang
berlalulintas yang baik, keteledoran masyarakat gyanakin egois dan
mementingkan kepentingan pribadi masing-masing,a saienerobos lampu
merah, memutar jalan dan parkir sembarangan seerj terjadi parkir illegal
disepanjang jalan Samarinda Central Plasa (SCRJamlilambung mangkurat
serta banyak lagi, serta tiap orang kebanyakan ehampau menggunakan
kendaraan pribadi karena dianggap lebih nyamam, pedanggaran-pelanggaran
dan tidak mematuhi rambu-rambu lalulintas masihyhkndijumpai ditengah
masyarakat kota Samarinda.

Berdasarkan berbagai uraian sebagaimana diatas,a m@daulis
berkeinginan untuk melakukan penelitan dengan ljutistrategi Bidang
Pendidikan Masyarakat Korps Polisi Lalulintas dala@ngantisipasi kemacetan
lalulintas di Kota Samarinda”.

a. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah penulisukakan
diatas, maka rumusan masalah ini :
Bagaimana Strategi Bidang Pendidikan Masyarakap&dtolisi

Lalulintas dalam mengantisipasi kemacetan laluigliakota Samarinda ?
b. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut :

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bagaimana te§traBidang

Pendidikan Masyarakat Korp Polisi Lalulintas dalamengantisipasi

kemacetan lalulintas di Kota Samarinda
C. Manfaat Pendlitian

Manfaat hasil penelitian ini sebagai berikut :

1. Melatih seseorang untuk menyusun hasil pemikiram luksil penyelidikan
menurut cara-cara yang lazim dipergunakan oleharsarjdi dalam ilmu
pengetahuan.

2. Untuk melatih agar dapat berfikir secara ilmialgkpis dan sistematis serta
dapat menganalisa setiap persoalan atau masalgtdisdapi.

3. Diharapkan dapat menambah kepustakaan ilmu pengatakerta bahan
penelitian yang ingin meneliti lebih lanjut.

Kerangka Dasar Teori
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a.

Pelayanan Publik

Publik berasal dari bahasa Inggris yaitu Publicgyerarti umum,
masyarakat atau negara. Menurut Inu Kencana Sy@fie6 : 18) arti dari
public itu sendiri adalah “Sejumlah manusia yangmiliki kebersamaan
berpikir, perasaan, harapan, sikap, dan tindakamg ylaenar dan baik
berdasarkan nilai-nilai norma yang mereka miliki”.

Jadi publik merupakan masyarakat itu sendiri, yaalpyaknya
diurus, diatur, dan dilayani oleh pemerintah sebadainistrator, tetapi
juga sekaligus kadang-kadang bertindak sebagai uasag dalam
pengaturan hukum tata negaranya. Dengan demile@agaimana dalam
kerangka good governance, setiap pejabat publik berkewajiban
memberikan perlakuan yang sama bagi setiap wargyarakat dalam
menjalankan fungsi-fungsi sebagai pelayanan public.

Strategi Bidang Pendidikan Masyarakat Korp Polis Lalulintas
- Pengertian Strategi

Menurut Ruslan (2003:31), Strategi adalah suatermamaan atau
Planning dalam manajemen untuk mencapai tujuan tertentundala
operasionalnya”.

Dalam pembentukan strategi suatu organisasi, giratersebut
dipengaruhi oleh unsur-unsur yang berkaitan dergmgkungan, arah,
kondisi, tujuan dan sasaran yang menjadi dasar yaudaganisasi
tersebut.

- Strategi Manajemen lalu lintas

Menurut Rahardjo adisasmita (2011:110) “Manajemalu llintas
(traffic management) yang efektif diartikan melaksanakan pengaturén la
lintas yang bertujuan untuk meningkatkan kelancdedn lintas dan
mengatasi kemacetan lalu lintas”.

- Pengertian Tentang Kemacetan Lalu Lintas

Menurut Rahardjo Adisasmita dkk (2011: 106) “ nkazetan
lalulintas adalah terjadinya ketidak seimbanganarantpertambahan
kendaraan bermotor terhadap pembangunan jalanaditerketidak
seimbangan antara kendaraan bermotor yang terasniieh terhadap
panjang jalan yang tersedia”.

Definisi Konsepsional

Berkenaan dengan penelitian ini, penulis mencobeumeaskan
definisi konsepsional yang merupakan pembatasdradap penelitian
yang akan dilakukan yaitu : Strategi Bidang PerkdidiMasyarakat Korp
Polisi Lalulintas dalam mengantisipasi kemacetalulifdas di Kota
Samarinda adalah strategi atau upaya yang dilakueh Bidang
Pendidikan Masyarakat Korps Polisi Lalulintas dalaangka untuk
mengatasi kemacetan lalulintas di Kota Samarindag yantara lain
melalui Sosialisasi dan Pendidikan Masyarakat tentrtib lalulintas,
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Penyelenggaraan kemitraan serta membangun jejdeingan pemangku
kepentingan serta produk-produk yang dapat digunaabagai sarana
kontak dalam penyelenggaraan dikmas lantas.

METODE PENELITIAN

N =

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiain aidalah
“Deskriptif ” berdasarkan data kualitatif tersebpenulis mencoba
mendeskripsikan fakta-fakta tersebut pada usahayenemkakan gejala-
gejala secara lengkap di dalam aspek yang disgl@ijar jelas keadaan
atau kondisinya.

Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitaialah Strategi
Bidang Pendidikan Masyarakat Korp Polisi Lalulintagdalam
mengantisipasi kemacetan lalulintas melalui :
Sosialisasi dan Pendidikan Masyarakat tentangtiaftilintas.
Penyelenggaraan kemitraan serta membangun jejdeingan pemangku
kepentingan.
Produk-produk yang dapat digunakan sebagai saramdak dalam
penyelenggaraan dikmas lantas.

Lokas penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Polresta Sanda.
Sumber Data

Dalam penentuan penggunaan tekpukposive sampling, penulis
memilih seorangkey informan, yaitu Kabid Dikmas Korlantas kota
Samarinda dan yang menjadiforman Kasubbid Dikmas dan beberapa
staf Biddikmas Korlantas Kota Samarinda, dengartirpkeangan dua
informan sangat memahami dan mengetahui secarauaggKegiatan
Biddikmas Korlantas. Sehingga data-data penelitearg diperoleh secara
baik dan lengkap sangatelevan untuk dapat menjawab masalah
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang di pergunakaland
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaahilfrary Research). Penelitian ini penulis
lakukan dalam rangka pengumpulan buku-buku atau-tesari sebagai
dasar dan pendukung terhadap hasil penelitianadiizgm.
2. Penelitian lapanganFigld Work Research) yaitu mengadakan
atau melakukan pengumpulan data secara langsufap#&egan, adapun
pelaksanaannya dilakukan dengan cara-cara selagaith
a. Observasi yaitu pengamatan langsung di laparygag berkenaan
dengan obyek yang diteliti untuk mendapatkan dateyydiperlukan.
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HASI
a.

b.

b.Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab langaaotaya penulis
denganinforman atau obyek penelitian untuk mendapatkan keterangan
dan data yang diperlukan.
c. Dokumen yaitu cara memperoleh data melalui d@muokumen atau
naskah yang berkaitan dengan penelitian.
Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam peneliddalah
analisis data kualitatif deskriftif, yaitu mengasa data berdasarkan hasil
wawancara tentang Strategi Bidang Pendidikan MakgarKorp Polisi
Lalulintas dalam mengantisipasi kemacatan Laluimtiakota Samarinda.
Apabila ditemui data-data yang bersifat kuantitatidka data tersebut
akan diubah dalam bentuk data kualitatif.

Adapun penjelasan dari gambar analisis data moterkiktif yang
dikembangkan Miles dan Huberman, dapat dijelaskbagai berikut :
a. Reduksi DataReduction Data)
b. Penyajian Datal@ata Display)
c. Penarikan KesimpulanGonclution Drawing)

L PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Korlantas Polri merupakan unsur pelaksana tugasokpokang
berada di bawah Kapolri. Korlantas Polri bertugas:

a) Membina dan menyelenggarakan fungsi lalu lintasgyaneliputi
pendidikan masyarakat, penegakan hukum, pengkaji@asalah
lalulintas, registrasi dan identifikasi pengemualn d&endaraan bermotor
serta patroli jalan raya;

b) Melaksanakan penertiban lalu lintas, manajemen aspmral dan
rekayasa lalu lintas (engineering);

c) Menyelenggarakan pusat Komunikasi, Koordinasi, kdinddan
Informasi (K3I) tentang lalu lintas;

d) Mengkoordinasikan pemangku kepentingan yang benrkadengan
penyelenggaraan lalu lintas;

e) Memberikan rekomendasi dampak lalu lintas; dan

f) melaksanakan koordinasi dan/atau pengawasan PPNS.

Satuan lalu lintas Polresta Samarinda dipimpin d@isat lantas
dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala KsgoolResort Kota
Samarinda Selaku Kasatwil di Polresta Samarinda, idamiliki beberapa
unit pelaksana tugas yaitu :

1. Unit Pendidikan dan Rekayasa Jalan (Dikyasa)

2. Unit Patroli dan Pengawalan (Patwal)

3. Unit Regristrasi dan Identifijkasi (Unit Regident)

4. Unit Kecelakaan lalu lintas (Laka Lantas)

Pembahasan hasil penelitian
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Strategi Bidang Pendidikan Masyarakat Korps Polis Lalulintas dalam

Mengantisipasi Kemacetan Lalulintas Di Kota Samarinda

1. Sosialisasi dan Pendidikan Masyarakat tentangbtéatulintas adalah
merupakan salah satu dari fungsi lalu lintas ddvag® suatu upaya
pencegahan didalam menanggulangi masalah lalus Imiampunyai
peranan sebagai salah satu sarana untuk membadalksgreaan tugas
operasional di bidang lalu lintas dalam rangka Kedtitecarlantas
(Rencana Kegiatan Unit Dikmas Lantas Polresta Sadwrtahun
2014).

Sesuai dengan sasaran kegiatan tersebut, makaukili@ikmas

Lantas yang dilakukan oleh Polri terutama fungsu ldintas
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 nigniu
lintas dan angkutan jalan sebagai berikut :

1. Pendidikan Masyarakat Lalu lintas (Dikmas Lantasphadap
masyarakat umum yang dilakukan oleh Dikyasa dilla&kan
dengan berbagai upaya teknik komunikasi diantaraggmagan
melakukan serangkaian kegiatan yang terjadwal gaesaum untu
lebih jelasnya dapat melihat table berikut :

Tabel 4.1
Pendidikan Masyarakat Lalu lintas (Dikmas Lantashadap
masyarakat umum

No Pendidikan Kegiatan
a. | Penerangan keliling Kegiatan komunikasi yang berisi
( Penling) keterangan- keterangan , gagasan

untuk menjelaskan dan mendidik
agar penerima pesan bersedia
untuk bertindak sesuai harapan
b. | Penerangan Masyarakat Kegiatan komunikasi yangi
keterangan untuk mendidik dan
mempengaruhi agar penerima
pesan bertindak sesuai dengan

harapan
c. | Taman Lalu lintas Merupakan gambaran suatu kota
Kontemporer dalam bentuk mini yang di

gunakan sebagai taman lalu
lintas untuk aktifitas bermain
sekaligus mendidik
Sumber : laporan hasil pelaksanaan kegiatan unit Dikyasa Sat
Lantas Polresta samarinda.desember 2013
2. Pendidikan Masyarakat Lalu lintas (Dikmas Lantagyhadap
masyarakat terorganisir sebagai berikut :
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a. Polisi Sahabat Anak (Polsanak) Kegiatan Pendidildn Lintas
terhadap usia dini dan pelajar SD, SLTP, untuk meikén
pengetahuan lalu lintas.

b. Police Goes To Campus merupakan suatu program t&agia
pendidikan lalu lintas terhadap mahasiswa maupuntasi
akademis yang dilaksanakan di kampus melalui semi@apun
sosialisasi lainnya.

c. Pembinaan Potensi Masyarakat
Kegiatannya antara lain :

e BKLL merupakan wadah masyarakat dalam membantu
penanganan lalu lintas dan di arahkan oleh Polresta

* Patroli Keamanan Sekolah sebagai wadah untuk pelaja
berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan lalu nta

d. Pelatihan Dikmas merupakan kegiatan pelatihan yaartujuan
untuk menumbuhkan pengertian dalam usaha mencipttta
keamanan dan kelancaran lalu lintas.

e. Safety Reading suatu metode pendidikan atau ssesalialu
lintas terhadap pengendara kendaraan tentang kesdala
berkendara di jalan raya.

2 Penyelenggaraan kemitraan serta membangun jejadaggan
pemangku kepentingan ( Dinas PU, Dinas Perhubunarat,
pemuka masyarakatylembangun kemitraan lalu lintas merupakan
strategi yang dilakukan polantas untuk kegiatancipe@an dalam
rangka mewujudkan postur polantas sebagai pelayasyarakat guna
membangun hubungan timbal balik deskalatif (dua arah) antara
Polantas dengan masyarakat, tokoh-tokoh baik fommelpun non
formal dan pemuka-pemuka agama sehingga tujuan mdala
menciptakan Kamseltibcarlantas dapat tercapai. irSetaenjalin
kemitraan dengan bebagai komunitas masyarakat,nt@slajuga
membangun jejaring kemitraan dengan berbagai isistarkait dikota
Samarinda

Penyelenggaraan kemitraan dapat kita lihat padarhagebagai

berikut :

Gambar 4.1 Bagan penyelenggaraan Kemitraan
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Sumber: Buku Profil Dikyasa Satuan lalu lintas
Polresta Samarinda 2014

3. Produk-produk yang dapat digunakan sebagai sarana kontak dalam
penyelenggaraan dikmas lantas

Dengan berbagai media penyampaian yang telgdagakan oleh
Polantas Kota Samarinda dan dengan segala pendidéa sosialisasi
tentang pengetahuan-pengetahuan lalu lintas, penahanasyarakat
tentang keselamatan dan tertib lalu lintas bisauméuhkan kesadaran
akan terwujudnya kamtibcarlantas dan bisa menjaatioh serta mampu
menjadi agen keselamatan dan tertib lalu lintagaenmenyampaikan
atau mensosialisasikan kepaada masyarakat yang tmelsm memiliki
kesadaran akan hal tersebut.
Berikut ini Produk Produk yang digunakan sebagaarsa sosialisasi
oleh polantas dapat dilihat pada tabel dan lampulibawah ini :

Tabel 4.3
Produk Produk yang digunakan sebagai sarana sasiadileh polentas
No Produk- Produk yang Keterangan
digunakan
1 Stiker keselamatan berkendara Keselamatan Begikeb
(Lihat Lampiran Gambar.1)
2 Slogan keselamatan lalu lintas keselamatanitatiasl
( Lihat Lampiran Gambar.2)
3 Sosialisasi Media Sosial NTMC Polri (Lihat Lampiran
elektronik Gambar.3)
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4 Baliho / Spanduk Anjuran tidak menggunakal
Handphone saat mengemudi
Lihat Lampiran Gambar.4)
5 Reklame/Billboard Anjuran Tertib Berlalu lintas
(Lihat Lampiran Gambar.5)

—~ D

Sumber: wawancara dengan Kanit |1 Dikyasa Bripna Agus. mei 2014

PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakulamang Strategi

Bidang Pendidikan Masyarakat Korps Polisi Lalulntadalam

mengantisipasi kemacetan lalulintas di Kota Sardarin dapat

disimpulkan strategi strategi yang dilalukan selbhgrikut :

1. Sosialisasi dan Pendidikan Masyarakat tentangtiaftilintas.
Strategi Dikyasa dalam melakukan sosialisasi texpachasyarakat
Umum yang dilaksanakan dengan melakukan serangkeggiatan
terjadwal meliputi sosialisasi dengan penerangalilinge terhadap
masyarakat dengan melakukan kegiatan komunikasg yaerisi
keterangan-keterangan, gagasan untuk menjelaskameadidik agar
masyarakat bersedia bertindak sesuai harapan smeajalin
komunikasi dalam anjuran disiplin dan tertib laintds. Pendidikan
masyarakat lalu lintas terhadap masyarakat ter@iganeliputi, polisi
sahabat anak (Polsanak) dan police goes to cangalahakegiatan
pendidikan lalu lintas dari usia dini hingga jerganahasiswa. Beserta
pembinaan potensi masyarakat, pelatihan Dikmas, sa@éety riding
yang diberikan kepada pengguna jalan seperti club kendaraan
bermotor, sekolah-sekolah, hingga para supir kertanmum.

2. Penyelenggaraan kemitraan serta membangun jegeimgan
pemangku kepentingan.
Dikyasa menjalin kemitraan lalu lintas dengan bgdbastakeholder
seperti dengan komunitas Masyarakat lalu lintas lalumie media
sosialisasi Selain itu dilakukan kerjasama dengangahaan angkutan
umum yaitu ORGANDA dengan memberikan sosialisadapaemilik
kendaraan umum agar lebih memperhatikan kendaraaritglantas
juga membangun jejaring kemitraan dengan berbatgansi terkait
dikota Samarinda. Diantaranya dengan beberapa digerti Dinas
PU, Dinas Perhubungan Darat, dinas kesehatan das gendidikan.
Dengan dilakukan nya Rapat Koordinasi yang di la&kan secara
rutin dan berkala guna membahas keluhan dan kefjamawlalam
pelayanan masyarakat yang menyangkut lalu lintas.

3. Produk-produk yang dapat digunakan sebagai sarantakk dalam
penyelenggaraan dikmas lantas.
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Kegiatan sosialisasi Dikyasa dengan menggunakamanmegissa telah
dilaksanakan diantaranya media elektronik sepBffiMC Polri yang
memberikan gambaran arus jalan di ibu kota, Sta$eiavisi Lokal
Samarinda, yaitu TVRI dan Tepian TV dan Radio Lokatu Pro FM,
RRI, dan Swara Samarinda. Untuk media cetak yamgnakan adalah
Samarinda Post, Tribun Kaltim, dan Kaltim Post Riegroduk yang
digunakan sebagai sarana sosialisasi oleh Polaatalh Baleho ,
Stiker pelopor keselamatan berkendaraan, media rdasamedia
sosial lainnya yang diharapkan dapat membantujkifaiantas dalam
sosialisasi dan pendidikan kepada masyarakat ghksadaran untuk
tertib lalulintasDengan berbagai media dan produkodpk
penyampaian yang telah diupayakan oleh Polantas 8amarinda dan
dengan segala pendidikan dan sosialisasi tentanggepghuan-
pengetahuan lalu lintas, pemahaman masyarakantehk&selamatan
dan tertib lalu lintas bisa menumbuhkan kesadakam &erwujudnya
kamtibcarlantas dan bisa menjadi contoh serta mamgojadi agen
keselamatan dan tertib lalu lintas dengan menydtapaiatau
mensosialisasikan kepaada masyarakat yang masiim belemiliki
kesadaran akan hal tersebut.
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